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<b>ABSTRAK</b><br>

Hutan merupakan sumberdaya alam dan lingkungan yang mempunyai peranan strategis bagi bangsa
Indonesia, terutama sebagai pelindung ekosistem flora, fauna dan plasma nutfah. K epentingan masyarakat
terhadap hutan sebagai sumberdaya alam, tidak hanya memberikan ruang atau lahan usaha tani, tetapi juga
bermanfaat dalam memberi kesempatan kerja.

<br><br>

Berbagai aternatif bentuk pengelolaan hutan terus dikembangkan, salah satunya adalah dengan
pengembangan model untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pembangunan hutan kemasyarakatan (HKm)
untuk selanjutnya disebut dengan HKm, merupakan salah satu alternatif model pengelolaan hutan tanaman
yang dikelola bersama antara pemerintah dengan masyarakat sekitar hutan.

<br><br>

Banyak uji coba dilakukan pada model HKm, salah satunya adalah uji coba dengan menggunakan program
tujuan berganda dengan menitik-beratkan pada variabel sosial ekonomi terutamanilai finansial komoditi.
Pada umumnya model yang dikembangkan tersebut kurang berhasil, karena kurang mempertimbangkan
kondisi fisik lahan sebagai faktor penentu disamping faktor sosial ekonomi.

<br><br>

Studi ini mencoba mengembangkan model HKm optimal. Metode yang digunakan untuk pengembangan
model lahan HKm optimal adalah metode survei dengan pendekatan komplek wilayah dalam ilmu geografi.
Variabel yang digunakan adalah variabel fisik dan sosek, dan keduanya diperhitungkan sebagai faktor yang
memberikan kontribusi sama.

<br><br>

Pengembangan model 1ahan HKm optimal memberikan masukan berupa tingkat kesesuaian lahan terhadap
tujuh komoditi dan penyebarannya, serta distribusi spasial lahan HKm optimal dinilai dari faktor fisik
maupun sosial ekonomi. Tingkat kesesuaian lahan dalam penelitian ini menghasilkan dua kriteria terhadap
tujuh komoditi yang disesuaikan dengan keinginan masyarakat, yaitu: (a) tingkat kesesuaian lahan fisik. (b)
tingkat kesesuaian lahan sosial ekonomi. Sedangkan distribusi spasial sebaran lahan HKm optimal,
diperoleh tiga kriteria menurut gradasi dari tingkat yang tertinggi sampai terendah tingkat keberhasilannya,
yaitu : (a) sebaran lahan optimal | . (b) sebaran lahan optimal 11, (c) sebaran lahan optimal 111.

<br><br>

Kekuatan dari pengembangan model lahan HKm optimal adalah diperhitungkannya kondisi fisik lahan
sebagai faktor yang mendukung model hutan kemasyarakatan, dengan diketahuinya sebaran lahan optimal |
sampai optimal |11 dapat memberi informasi keberhasilan dan perlindungan terhadap kelestarian hutan dan
kesegjahteraan masyarakat.

<hr> <b>ABSTRACT</b><br>
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Optimum Community Forestry (HKm) Land Modeling Development (Case Study in Labanan Forest Area,
Berau District, East Kalimantan Province)Forest has been considered as a natural resources which has
strategic role for Indonesian's people, mainly for protecting land and all people, animals and trees who
depend on it. Forest as a natural resources not only give space for agriculture sectors, but it can give job
opportunities for other sectors.

<br><br>

Various alternatives in managing the forest have been devel oped continuously. Develop in forest modeling
has aim to get the optimum yield. Social forestry (later called by Hkm) is an alternative model in managing
forest plantation. This model involves government and people around the forest.

<br><br>

Several efforts have been done in applying HKm model. One of the model used multi purpose program
focusing on financia value of the commodities. Generally, such amodel doesn't work successfully. This
model was neglecting physical land condition as a critical factor as well as socio economic factor.
<br><br>

This research tried to develop the optimum Hkm land modeling. The research methods were done using
survey with considering landscape approach of geographical science. Physical and socio economic variable
had been counted can give equal contribution.

<br><br>

The optimum Hkm land modeling give information on land suitability level for seven commodities and their
distribution spatialy. There are two criteriafor those 7 commodities according to local people perception;
those are physical land suitability and socio economic land suitability. The optimum Hkm land spatial
distributions have three classes, those are: ). First optimum land distribution, b). Second optimum land
distribution, c). Third optimum land distribution.

<br><br>

Considering physical factors as a variable in developing Hkm land modeling are the strength point of the
optimum Hkm land modeling. The spatia distribution of the optimum Hkm land give information on the
success and failure of land utility in order to achieve people prosperity and ensure the forest sustainability.
<hr>



